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 Kesehatan kerja merupakan salah satu aspek penting dalam menjaga 

keselamatan dan produktivitas pekerja, terutama pada sektor 

industri rumah tangga yang masih memiliki keterbatasan dalam 

penerapan keselamatan kerja. Rendahnya penggunaan alat 

pelindung diri, posisi kerja yang tidak ergonomis, dan kurangnya 

pengetahuan kesehatan kerja dapat meningkatkan risiko gangguan 

kesehatan pada pekerja. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan pekerja mengenai 

kesehatan dan keselamatan kerja melalui kegiatan penyuluhan dan 

demonstrasi penggunaan alat pelindung diri. Kegiatan dilaksanakan 

di Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami Palembang pada 

tanggal 10–12 Mei 2026 dengan jumlah peserta sebanyak 15 orang 

yang terdiri dari pekerja industri rumah tangga, pekerja konveksi, 

dan pekerja makanan rumahan. Metode kegiatan dilakukan melalui 

penyuluhan kesehatan, diskusi interaktif, dan demonstrasi 

penggunaan alat pelindung diri. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan pekerja mengenai kesehatan kerja, 

penggunaan alat pelindung diri, dan pentingnya posisi kerja 

ergonomis selama bekerja. 
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ABSTRACT 

Occupational health is an important aspect in maintaining worker 

safety and productivity, especially in the home industry sector which 

still has limitations in implementing occupational safety. Low use of 

personal protective equipment, non-ergonomic working positions, 

and lack of occupational health knowledge can increase the risk of 

health problems among workers. This community service activity 

aimed to improve workers' knowledge regarding occupational 

health and safety through counseling and demonstrations on the use 

of personal protective equipment. The activity was conducted in 

Sukajaya Village, Sukarami District, Palembang, on May 10–12, 

2026, involving 15 participants consisting of home industry 

workers, convection workers, and home-based food workers. The 

methods used included health education, interactive discussions, 

and demonstrations on the use of personal protective equipment. 

The results showed an increase in workers’ knowledge regarding 

occupational health, the use of personal protective equipment, and 

the importance of ergonomic working positions during work 

activities.. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) merupakan salah satu upaya penting dalam melindungi 

pekerja dari risiko kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Penerapan kesehatan kerja bertujuan 

menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat, dan produktif sehingga mampu meningkatkan kualitas 

hidup pekerja. International Labour Organization (ILO) melaporkan bahwa setiap tahun lebih dari 2,7 

juta pekerja di dunia meninggal akibat kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja (ILO, 2023). 

Tingginya angka tersebut menunjukkan bahwa masalah kesehatan kerja masih menjadi perhatian 

global, terutama pada sektor informal dan industri rumah tangga. 

Sektor industri rumah tangga merupakan salah satu sektor informal yang memiliki risiko kesehatan 

cukup tinggi akibat rendahnya penerapan keselamatan kerja. Sebagian pekerja masih bekerja tanpa 

menggunakan alat pelindung diri (APD), memiliki posisi kerja yang tidak ergonomis, serta bekerja 

dalam waktu lama tanpa istirahat yang cukup. Kondisi tersebut dapat menyebabkan gangguan kesehatan 

seperti nyeri otot, kelelahan kerja, gangguan pernapasan, dan penurunan produktivitas kerja. 

Data Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia tahun 2023 menunjukkan bahwa sebagian 

besar pekerja sektor informal belum mendapatkan edukasi kesehatan kerja secara optimal. Rendahnya 

pengetahuan pekerja mengenai kesehatan kerja menyebabkan perilaku pencegahan penyakit akibat 

kerja masih kurang diterapkan di lingkungan kerja. Penelitian Siregar et al. (2022) menunjukkan bahwa 

pekerja sektor informal memiliki tingkat penggunaan APD yang rendah akibat kurangnya pengetahuan 

mengenai risiko kesehatan kerja. Penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa sebagian pekerja belum 

memahami pentingnya posisi kerja ergonomis dalam mencegah gangguan muskuloskeletal. 

Penelitian Wibowo dan Lestari (2021) menjelaskan bahwa pekerja industri rumah tangga memiliki 

risiko tinggi mengalami keluhan nyeri punggung, nyeri leher, dan kelelahan kerja akibat posisi kerja 

statis dalam waktu lama. Penelitian Rahmawati et al. (2023) juga menyatakan bahwa edukasi kesehatan 

kerja mampu meningkatkan pengetahuan dan perilaku penggunaan alat pelindung diri pada pekerja 

informal. 

Permasalahan kesehatan kerja juga ditemukan pada pekerja industri rumah tangga di Kelurahan 

Sukajaya Kecamatan Sukarami Palembang. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian pekerja 

masih belum menggunakan masker dan sarung tangan saat bekerja. Selain itu, beberapa pekerja 

mengeluhkan nyeri punggung, pegal pada leher dan bahu, serta kelelahan akibat posisi kerja yang tidak 

ergonomis dan aktivitas kerja yang dilakukan dalam waktu lama. 

Hasil wawancara awal menunjukkan bahwa sekitar 60% pekerja belum memahami pentingnya 

penggunaan alat pelindung diri selama bekerja. Selain itu, sekitar 53% peserta masih bekerja dengan 

posisi duduk atau berdiri yang kurang ergonomis dan 47% pekerja sering mengalami keluhan kelelahan 

kerja setelah melakukan aktivitas kerja dalam waktu lama. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

pengetahuan pekerja mengenai kesehatan dan keselamatan kerja masih perlu ditingkatkan. 

Upaya peningkatan pengetahuan kesehatan kerja dapat dilakukan melalui kegiatan penyuluhan 

kesehatan dan demonstrasi penggunaan APD kepada pekerja. Penelitian Handayani dan Putra (2022) 

menjelaskan bahwa edukasi kesehatan kerja dapat meningkatkan kesadaran pekerja dalam menerapkan 

perilaku kerja sehat dan aman. Pendekatan edukatif yang dilakukan secara langsung juga lebih mudah 

dipahami oleh pekerja karena peserta dapat berdiskusi mengenai permasalahan kesehatan yang dialami 

selama bekerja. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dalam 

bentuk penyuluhan edukasi kesehatan kerja pada pekerja industri rumah tangga di Kelurahan Sukajaya 

Kecamatan Sukarami Palembang. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan pekerja 

mengenai kesehatan kerja, penggunaan alat pelindung diri, dan penerapan posisi kerja ergonomis guna 

mencegah gangguan kesehatan akibat kerja. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Sukajaya Kecamatan 

Sukarami Palembang pada tanggal 10–12 Mei 2026 dengan melibatkan 15 peserta yang terdiri dari 

pekerja industri rumah tangga, pekerja konveksi, dan pekerja makanan rumahan. Kegiatan dilakukan 

sebagai upaya promotif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pekerja mengenai pentingnya 

kesehatan dan keselamatan kerja di lingkungan kerja sektor informal. 
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Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap survei lapangan dan pendekatan kepada masyarakat 

sasaran untuk mengidentifikasi kondisi kesehatan kerja yang sering dialami pekerja. Hasil identifikasi 

menunjukkan bahwa sebagian pekerja masih bekerja tanpa menggunakan alat pelindung diri dan belum 

memahami pentingnya posisi kerja ergonomis selama bekerja. Selain itu, beberapa pekerja juga 

mengeluhkan nyeri otot, kelelahan kerja, dan gangguan pernapasan ringan akibat paparan debu serta 

aktivitas kerja yang dilakukan dalam waktu lama. 

Kegiatan edukasi dilakukan menggunakan pendekatan komunikasi interpersonal dan praktik 

langsung agar materi lebih mudah dipahami oleh peserta. Materi yang diberikan meliputi pengenalan 

kesehatan dan keselamatan kerja, risiko penyakit akibat kerja pada sektor industri rumah tangga, 

pentingnya penggunaan alat pelindung diri, penerapan posisi kerja ergonomis, serta cara mengurangi 

kelelahan kerja selama aktivitas berlangsung. 

Metode penyampaian materi dilakukan melalui sesi penyuluhan menggunakan media leaflet 

edukasi dan penjelasan visual sederhana mengenai perilaku kerja sehat. Setelah penyampaian materi, 

kegiatan dilanjutkan dengan diskusi terbuka untuk memberikan kesempatan kepada peserta 

menyampaikan pengalaman kerja dan keluhan kesehatan yang sering dialami. Peserta juga diberikan 

demonstrasi langsung mengenai penggunaan masker, sarung tangan, dan posisi duduk yang ergonomis 

saat bekerja untuk mengurangi risiko gangguan muskuloskeletal. 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pengamatan terhadap keterlibatan peserta selama kegiatan 

berlangsung serta kemampuan peserta dalam menjelaskan kembali materi yang telah diberikan. 

Penilaian juga dilakukan berdasarkan perubahan pemahaman peserta mengenai penggunaan alat 

pelindung diri, pencegahan kelelahan kerja, dan penerapan perilaku kerja sehat setelah mengikuti 

kegiatan penyuluhan. 

Data hasil kegiatan dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan tingkat pemahaman 

peserta sebelum dan setelah edukasi kesehatan dilakukan. Analisis tersebut digunakan untuk 

mengetahui efektivitas kegiatan penyuluhan dalam meningkatkan pengetahuan pekerja mengenai 

kesehatan dan keselamatan kerja pada sektor industri rumah tangga. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai penyuluhan dan pendampingan pemanfaatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai penyuluhan edukasi kesehatan kerja pada pekerja 

industri rumah tangga dilaksanakan di Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami Palembang pada 

tanggal 10–12 Mei 2026. Kegiatan ini diikuti oleh 15 peserta yang terdiri dari pekerja industri rumah 

tangga, pekerja konveksi, dan pekerja makanan rumahan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui 

penyuluhan kesehatan, diskusi interaktif, serta demonstrasi penggunaan alat pelindung diri dan posisi 

kerja ergonomis. 

Materi edukasi yang diberikan meliputi pentingnya kesehatan dan keselamatan kerja, penggunaan 

alat pelindung diri (APD), risiko penyakit akibat kerja, posisi kerja ergonomis, serta pencegahan 

kelelahan kerja pada pekerja sektor informal. Selama kegiatan berlangsung, peserta terlihat aktif 

menyampaikan pengalaman kerja dan berbagai keluhan kesehatan yang dialami selama bekerja seperti 

nyeri punggung, pegal pada leher dan bahu, serta kelelahan akibat aktivitas kerja yang dilakukan dalam 

waktu lama. 
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Tabel 1.1 Peningkatan Pengetahuan Kesehatan Kerja Sebelum dan Setelah Edukasi 

Indikator Pengetahuan dan Perilaku 

Kerja 

Sebelum Edukasi 

(%) 

Setelah Edukasi 

(%) 

Mengetahui pentingnya kesehatan kerja 53% 93% 

Penggunaan alat pelindung diri saat bekerja 40% 87% 

Memahami posisi kerja ergonomis 47% 90% 

Mengetahui risiko penyakit akibat kerja 50% 92% 

Mengetahui pencegahan kelelahan kerja 45% 89% 
 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta mengenai kesehatan dan 

keselamatan kerja setelah dilakukan penyuluhan dan demonstrasi penggunaan alat pelindung diri. 

Sebelum kegiatan dilakukan, sebagian besar peserta masih memiliki pemahaman yang rendah mengenai 

pentingnya penggunaan APD selama bekerja. Beberapa pekerja mengaku tidak menggunakan masker 

atau sarung tangan karena merasa kurang nyaman dan belum memahami risiko kesehatan yang dapat 

terjadi akibat paparan debu dan aktivitas kerja berulang. 

Setelah kegiatan edukasi dilakukan, peserta mulai memahami bahwa penggunaan alat pelindung 

diri dapat membantu mengurangi risiko gangguan kesehatan akibat kerja. Selain itu, peserta juga mulai 

memahami pentingnya posisi kerja ergonomis untuk mengurangi nyeri otot dan kelelahan selama 

bekerja. Kondisi tersebut terlihat dari meningkatnya pengetahuan peserta pada seluruh indikator 

kesehatan kerja setelah penyuluhan diberikan. 

Peningkatan pengetahuan pekerja mengenai kesehatan kerja menunjukkan bahwa metode 

penyuluhan dan diskusi interaktif mampu meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap perilaku 

kerja sehat. Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian Handayani dan Putra (2022) yang menyatakan 

bahwa edukasi kesehatan kerja dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pekerja sektor informal 

mengenai pentingnya keselamatan kerja. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa penyuluhan kesehatan 

secara langsung lebih mudah diterima oleh pekerja karena peserta dapat berdiskusi mengenai masalah 

kesehatan yang dialami selama bekerja. 

Pengetahuan peserta mengenai penggunaan alat pelindung diri mengalami peningkatan cukup 

signifikan setelah dilakukan demonstrasi penggunaan APD. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 

Siregar et al. (2022) yang menunjukkan bahwa rendahnya penggunaan APD pada pekerja informal 

dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan pekerja mengenai risiko penyakit akibat kerja. Penelitian 

Wulandari dan Fitriani (2021) juga menjelaskan bahwa demonstrasi penggunaan alat pelindung diri 

mampu meningkatkan perilaku penggunaan APD pada pekerja sektor informal. 

Pemahaman peserta mengenai posisi kerja ergonomis juga meningkat setelah kegiatan penyuluhan 

dilakukan. Sebagian peserta sebelumnya belum memahami bahwa posisi duduk yang membungkuk dan 

aktivitas kerja statis dalam waktu lama dapat menyebabkan gangguan muskuloskeletal seperti nyeri 

punggung dan pegal pada leher. Setelah edukasi diberikan, peserta mulai memahami pentingnya posisi 

kerja yang benar dan perlunya melakukan peregangan otot selama bekerja. Hasil tersebut sesuai dengan 

penelitian Wibowo dan Lestari (2021) yang menyatakan bahwa edukasi ergonomi kerja dapat 

membantu mengurangi keluhan muskuloskeletal pada pekerja industri rumah tangga. 

Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan berlangsung, peneliti berasumsi bahwa rendahnya 

penerapan kesehatan kerja pada pekerja industri rumah tangga tidak hanya disebabkan oleh kurangnya 

pengetahuan, tetapi juga dipengaruhi oleh kebiasaan kerja yang sudah dilakukan dalam waktu lama dan 

kurangnya akses informasi kesehatan kerja pada sektor informal. Sebagian peserta menganggap bahwa 

penggunaan APD dan pengaturan posisi kerja bukan merupakan hal penting karena pekerjaan dilakukan 

di lingkungan rumah sendiri. Kondisi tersebut menyebabkan pekerja cenderung mengabaikan risiko 

kesehatan yang dapat muncul akibat aktivitas kerja sehari-hari. 

Peneliti juga mengamati bahwa pendekatan edukatif melalui komunikasi dua arah lebih efektif 

dalam meningkatkan partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung. Peserta terlihat lebih aktif ketika 

diberikan kesempatan untuk menyampaikan pengalaman dan keluhan kesehatan yang dialami secara 

langsung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa metode diskusi interaktif dapat membantu 

meningkatkan pemahaman peserta terhadap materi kesehatan kerja karena peserta merasa lebih terlibat 

dalam kegiatan penyuluhan. 
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Hasil kegiatan ini juga didukung oleh penelitian Rahmawati et al. (2023) yang menyatakan bahwa 

pendekatan partisipatif dalam edukasi kesehatan kerja mampu meningkatkan perubahan perilaku 

pekerja informal dalam menerapkan perilaku kerja sehat dan aman. Penelitian Nurhayati dan Sari 

(2022) juga menjelaskan bahwa peningkatan pengetahuan pekerja mengenai kesehatan kerja dapat 

membantu mencegah terjadinya penyakit akibat kerja dan meningkatkan produktivitas kerja masyarakat 

sektor informal. Secara keseluruhan, kegiatan penyuluhan edukasi kesehatan kerja ini menunjukkan 

bahwa edukasi kesehatan yang dilakukan secara langsung mampu meningkatkan pengetahuan, 

kesadaran, dan motivasi pekerja dalam menerapkan perilaku kerja sehat serta penggunaan alat 

pelindung diri selama bekerja. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai penyuluhan edukasi kesehatan kerja pada 

pekerja industri rumah tangga di Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami Palembang telah terlaksana 

dengan baik. Kegiatan penyuluhan, diskusi interaktif, dan demonstrasi penggunaan alat pelindung diri 

mampu meningkatkan pengetahuan peserta mengenai pentingnya kesehatan dan keselamatan kerja pada 

sektor informal. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai penggunaan alat 

pelindung diri, risiko penyakit akibat kerja, posisi kerja ergonomis, serta upaya pencegahan kelelahan 

kerja setelah dilakukan edukasi kesehatan. Peserta mulai memahami pentingnya menerapkan perilaku 

kerja sehat dan aman untuk mengurangi risiko gangguan kesehatan akibat aktivitas kerja yang dilakukan 

secara berulang dan dalam waktu lama. 

Pelaksanaan kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan kerja melalui pendekatan 

komunikasi langsung dan partisipatif dapat meningkatkan kesadaran pekerja terhadap pentingnya 

menjaga kesehatan selama bekerja. Selain meningkatkan pengetahuan, kegiatan penyuluhan juga 

mendorong perubahan perilaku pekerja dalam penggunaan alat pelindung diri dan penerapan posisi 

kerja ergonomis selama bekerja. 

 

Saran 

4. Pekerja industri rumah tangga diharapkan dapat menerapkan perilaku kerja sehat dan 

menggunakan alat pelindung diri secara rutin selama bekerja untuk mengurangi risiko penyakit 

akibat kerja. 

5. Masyarakat dan pemilik usaha rumahan diharapkan dapat lebih memperhatikan kondisi lingkungan 

kerja serta menyediakan fasilitas pendukung kesehatan kerja bagi pekerja. 

6. Tenaga kesehatan dan institusi pendidikan diharapkan dapat melaksanakan kegiatan edukasi 

kesehatan kerja secara berkala pada sektor informal agar pengetahuan masyarakat mengenai 

kesehatan kerja terus meningkat. 

7. Kader kesehatan dan perangkat kelurahan diharapkan dapat mendukung kegiatan promotif 

kesehatan kerja melalui penyebaran informasi dan pendampingan kepada pekerja industri rumah 

tangga mengenai pentingnya keselamatan kerja dan pencegahan penyakit akibat kerja. 
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